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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis data yang penulis lakukan, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut :

a) Upaya yang dilakukan untuk pembinaan perkembangan jiwa keagamaan pada siswa di  Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung adalah Diperbanyak kegiatan-kegiatan keagamaan, lebih banyak pelajaran praktik dari pada teori, penerapan dilakukan pada kegiatan sehari-hari agar lebih mengena pada  jiwa agama siswa, pemberian jam tambahan untuk baca tulis Al-Qur’an, meningkatkan kualitas guru agama, menambah guru agama yang berkompeten sesuai bidang dan agama kepercayaanya.
b) Kendala-kendala yang dihadapi pembinaan perkembangan jiwa keagamaan pada siswa di  Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung adalah   keterbatasan  alat peraga, sarana , Kuarangnya jam pelajaran agama, kurangnya kegiatan keagamaan, kurangnya tenaga pendidik yang berkompeten, Kurangnya buku buku agama sebagai penunjang dan sarana guna meningkatkan kualitas guru dalam pembinaan perkembangan jiwa keagamaan pada siswa, Banyaknya siswa yang kurang mampu baca tulis Al Quran dan, Siswa bayak yag menganggap remeh pelajaran agama.
B. Saran-saran.

Berdasar hasil analisa data yang telah terangkum dalam kesimpulan, maka penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut :
c) Kepala sekolah.

a. Mengikutsertakan guru-guru agama dalam penataran atau seminar-seminar mengenai pendidikan secara merata agar proses belajar mengajar di dalam kelas sesuai dengan Garis Besar Progran Pendidikan (GBPP) yang berlaku sekarang.

b. Mengajukan permohonan bantuan departemen agama atau instansi pemerintah agar membantu pengadaan buku-buku agama,  pembangunan sarana ibadah, pengadaan alat alat peraga yang lain yang diperlukan dalam menunjang pengembangan jiwa keagamaan.

d) Kepada guru-guru agama.

a. Melaksanakan beberapa tugas atau perananya yang baik supaya memperoleh hasil belajar yang maksimal, mulai dari individu guru, pribadi siswa,lingkungan sekolah dan masyarakat dan guna menciptakan kesadaran diri jiwa yang beragama terutama kepada siswa atau anak .

b. Walaupun guru agama di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Boyolangu Tulungagung sebagian besar sudah menjalankan perananya dengan baik, maka dapat di tingkatkan lagi dan khususnya bagi mereka yang kurang berperan  supaya menjalankan perananya sebagai seorang  pendidik yang baik, sehingga perananya sebagai guru pendidikan semakin jelas dalam upaya pengembangan jiwa keagamaan kepada siswa..

c. Tidak hanya penekanan pada materi akan tetapi berusaha menanamkan nilai nilai ahklaq pada diri siswa pada kegiatan sehari hari, yang sangat ditanamkan adalah kesadaran beragama bagi mereka.

d. Dalam kegiatan proses belajar mengajar sebaiknya pendidik lebih berorientasi pada tujuan introksional dan penggunaan metode yang bervariasi guna mencapai tujuan intruksional.
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